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Abstract

The role of MSMEs in the Indonesian economy is very large, so the government encourages
the MSME sector to develop more rapidly. One of the MSMEs in Kediri Regency is the MSME
Jajan Gimbul Ibu Azma which is engaged in the culinary fields of siomay, tofu meatballs, and
cilok. The financial records of partners are still in manual form in the form of income and
expenses that are not yet regular, so that financial developments are less clearly visible. In
addition, in carrying out marketing, partners still do not utilize social media. Therefore, the
purpose of this assistance is to improve the skills of MSME owners to create financial reports
using the Lamikro application and marketing assistance through social media. The
implementation method consists of team coordination, team coordination with partners,
training in recording financial reports using the Lamikro application, marketing training using
social media, and evaluation. The results of this program show that there is an increase in
partners in recording financial reports using the Lamikro application. In addition, the next result
is an increase in partners in marketing through social media, namely Instagram. It can be said
that partners have succeeded in improving financial report recording and conducting online
marketing well.
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Abstrak

Peran UMKM pada perekonomian Indonesia adalah sangat besar, sehingga pemerintah
mendorong sektor UMKM untuk berkembang lebih pesat. Salah satu UMKM di Kabupaten
Kediri yaitu UMKM Jajan Gimbul Ibu Azma yang bergerak di bidang kuliner siomay, tahu
bakso, dan cilok. Pencatatan keuangan mitra masih dalam bentuk manual berupa pemasukan
dan pengeluaran yang belum teratur, sehingga perkembangan keuangan kurang dapat terlihat
jelas. Selain itu, dalam melakukan pemasaran mitra masih belum memanfaatkan media sosial.
Oleh karena itu, tujuan pendampingan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan pemilik
UMKM untuk membuat laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro dan pendampingan
pemasaran melalui media sosial. Metode pelaksanaan terdiri dari koordinasi tim, koordinasi
tim dengan mitra, pelatihan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro,
pelatihan pemasaran menggunakan media sosial, dan evaluasi. Hasil program ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan mitra dalam mencatat laporan keuangan
menggunakan aplikasi Lamikro. Selain itu, hasil berikutnya yaitu adanya peningkatan mitra
dalam melakukan pemasaran melalui media sosial, yaitu Instagram. Dapat dikatakan, bahwa
mitra berhasil meningkatkan pencatatan laopran keuangan dan melakukan pemasaran secara
online dengan baik.
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1. Pendahuluan

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha baik berbentuk
perseorangan, persekutuan firma maupun CV dan perseroan terbatas yang
dikelompokkan menjadi usaha mikro, usaha kecil, usaha menengah berdasarkan
kriteria jumlah aset dan omset sesuai ketentuan perundang-undangan (Sujarweni,
2021). UMKM merupakan salah satu penggerak perkembangan ekonomi di Indonesia,
dimana kontribusi UMKM mencapai 61% dari Pendapatan Dosmetik Bruto (PDB).
UMKM juga berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja, hal ini berdasarkan data
Kadin Indonesia bahwa UMKM menyerap 117 juta pekerja dari total tenaga kerja
(Kadin Indonesia, 2023). Selain itu pertumbuhan UMKM dari tahun 2022 ke tahun
2023 adalah sebesar 0,82%. Hal ini berarti peran UMKM besar terhadap
perekonomian Indonesia.

Dalam menunjang kegiatan UMKM, maka diperlukan pencatatan akuntansi (Andari
et al., 2022). Pencatatan akuntansi ini berupa laporan keuangan yang dapat
memberikan informasi dan kinerja keuangan suatu usaha, sehingga memberikan
manfaat dalam pengambilan keputusan para pelaku UMKM. Laporan keuangan
berfungsi menyajikan laporan yang dapat menunjukkan posisi keuangan juga kinerja
entitas (Amani, 2018). Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil
usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui
sudah sampai dimana perusahaan untuk mencapai tujuannya (Fahmi, 2014). Laporan
keuangan yang baik adalah laporan yang sesuai dengan standar akuntansi yang
berlaku di Indonesia. Standar akuntansi keuangan yang sesuai dengan usaha dalam
sektor UMKM, yaitu Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah
(SAK EMKM). Penerbitan SAK EMKM ini diharapkan mampu membantu UMKM dalam
menyusun laporan keuangan sehingga para pelaku UMKM dapat dengan mudah
mengakses pendanaan untuk meningkatkan skala usahanya. Akan tetapi, banyak
pelaku UMKM yang tidak secara teratur mencatat keuangannya, latar belakang
pengelola yang bukan dari akuntansi, hal ini sesuai dengan penelitian (Wibowo, M.,
Putri, R.F, dan Nasution, 2021) yang menyatakan bahwa kepamahaman pemilik
UMKM mengenai SAK EMKM masih rendah dan dalam pembuatan laporan
keuangannya masih belum menerapkan SAK EMKM. Kemudian mayoritas UMKM di
Bantul juga mengalami hambatan dalam pembuatan laporan keuangan yaitu karena
kurangnya pemahaman cara penyusunan laporan keuangan (Kholifah, Desi Nur,
2023).

Pencatatan akuntansi berbasis teknologi masih jarang ditemui, terutama pada
kegiatan usaha yang berskala menengah ke bawah atau yang disebut Usaha Mikro
Kecil Menengah (UMKM) (Achadiyah, 2019). Padahal, teknologi di bidang keuangan
atau financial technology (fintech) juga mengalami perkembangan yang pesat
(Prawirasasra, 2018). Tahun 2017 Kementerian Koperasi dan UKM meluncurkan
aplikasi keuangan untuk membantu para pelaku usaha mikro dalam pembuatan
laporan keuangan yang dinamakan Lamikro. Aplikasi Lamikro dibuat dengan sistem
yang sesuai dengan SAK EMKM yang diterbitkan Ikatan Akuntan Indonesia. Lamikro
dapat menjadi pemecahan masalah bagi UMKM yang terkendala dalam pembuatan



laporan keuangan, sehingga para pelaku UMKM dapat membuat laporan keuangan
dimana saja dan kapan saja, serta hasil laporan keuangan yang akurat, relevan, dan
dapat dipertanggungjawabkan. Lamikro memiliki dampak positif terhadap pengelolaan
keuangan UMKM (Utama et al., 2022). Dengan demikian, pelaku UMKM semakin giat
dan termotivasi dalam menyajikan laporan yang akuntabel dan sesuai dengan standar
(Soraya et al., 2020). Pelatihan aplikasi “Lamikro” ini memiliki keunggulan yaitu sudah
sesuai dengan standar akuntansi SAK EMKM dan mudah penggunaannya (user
friendly) (Riwajanti et al., 2024). Lamikro juga sering dipergunakan dalam berbagai
pelatihan penyusunan laporan keuangan karena kemudahan penggunaan aplikasi
tersebut (Kodirin et al., 2022), (Herawati et al., 2019).

UMKM Jajan Gimbul Ibu Azma merupakan UMKM yang bergerak di bidang usaha
kuliner berupa siomay, tahu bakso, dan cilok. Omset mitra perbulan mencapai Rp
3.000.000,- hingga Rp 5.000.000,- dan dibantu dengan 2 karyawan. Mitra mencatat
laporan keuangan secara manual. Pencatatan keuangan berupa pemasukan dan
pengeluaran serta pencatatan yang dilakukan kurang teratur. Transaksi yang ada tidak
dilanjutkan ke proses akuntansi, hanya dibiarkan dalam catatan tulisan tangan
menggunakan buku. Selain itu, mitra belum melakukan strategi pemasaran secara
maksimal. Padahal pemanfaatan internet dengan teliti bisa menambah penghasilan
yang amat besar (Rachmawaty & Siagawati, 2019). Mitra belum memanfaatkan media
sosial sebagai iklan maupun penjualan. Padahal sejak adanya covid-19 adanya
peningkatan dalam memanfaatkan sosial media sebagai media pemasaran. Selain itu,
hampir sebagian besar pengguna internet merupakan pengguna aktif media sosial
dengan jumlah penggunanya mencapai 56% dari total populasi penduduk Indonesia
yang berarti lebih dari setengah penduduk Indonesia menggunakan media sosial,
dimana media sosial yang marak dipakai adalah Instagram (Amira & Nurhayati, 2019).
Selain itu dengan menggunakan media sosial dapat memudahkan bagi para pelaku
UMKM untuk mempromosikan barang jualannya di media sosial dengan waktu yang
sangat singkat (Nurussofiah et al., 2022), (Widyaningrum, 2016), (Karina Puspa,
Paramita et al., 2023). Adanya fenomena di tengah masyarakat adalah mulai
mengubah cara pandang dalam memperoleh informasi yang diperlukan dan berubah
mengikuti kemajuan era, sehingga masyarakat menggemari hal-hal praktis tanpa
harus mengahbiskan daya (lzzati, 2015). Hal ini menunjukkan bahwa mitra memiliki
peluang yang tinggi dalam meningkatkan penjualan jika memanfaatkan media sosial
sebagai sarana strategi pemasaran.

Dengan demikian, pelatihan dan pendampingan ini dirancang untuk memenuhi
kebutuhan mitra dalam meningkatkan keterampilan pencatatan laporan keuangan
yang sesuai dengan standar akuntansi menggunakan aplikasi Lamikro. Aplikasi
Lamikro adalah aplikasi berbasis android yang dirancang untuk pengelolaan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam hal pencatatan akuntansi secara
sederhana dengan menggunakan smartphone. Mitra dapat mendownload aplikasi
Lamikro melalui google playstore pada smartphone, dengan demikian perangkat yang
dimiliki mitra dapat dimanfaatkan untuk mencatat laporan keuangan. Hal tersebut juga
memudahkan mitra untuk mengetahui posisi keuangan usahanya serta sebagai dasar



pengambilan keputusan. Selain itu, dengan meningkatkan keterampilan tersebut mitra
dapat pendanaan dari pihak eksternal untuk mengembangkan usahanya. Pelatihan
dan pendampingan ini juga untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam hal strategi
pemasaran menggunakan media sosial, sehingga mitra dapat meningkatkan
penjualan produknya.

2. Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini terdiri dari lima tahapan, yaitu
koordinasi tim, koordinasi tim dengan mitra, pelatihan pencatatan laporan keuangan
menggunakan aplikasi Lamikro dan pelatihan strategi pemasaran menggunakan
sosial media, pendampingan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi
Lamikro dan strategi pemasaran menggunakan sosial media, dan evaluasi kegiatan.
Uraian dari kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

Koordinasi Tim

Adapun kegiatan yang dilaksanakan saat tahapan koordinasi tim yaitu kegiatan
koordinasi terkait perencanaan dan pembagian tugas masing-masing kegiatan
pelatihan dan pendampingan pembuatan laporan keuangan menggunakan aplikasi
Lamikro dan strategi pemasaran menggunakan media sosial dengan tim internal
pengusul yang melibatkan ketua tim, anggota tim, dan pembantu pelaksana.

Koordinasi Tim dengan Mitra

Koordinasi dengan mitra menyangkut pembahasan mengenai kebutuhan pelatihan
dan pendampingan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro dan
pelatihan serta pendampingan pemasaran menggunakan media sosial, serta
persetujuan bersama. Pendirian kolaborasi kepanitiaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang terdiri dari tim pengusul dan mitra

Pelatihan Pencatatan Laporan Keuangan menggunakan aplikasi Lamikro dan
Strategi pemasaran melalui Media Sosial

Tahap pelatihan pencatatan laporan keuangan Lamikro dibantu oleh anggota tim
pengusul sebagai pemateri serta mahasiswa sebagai pembantu pelaksana. Tahap
pelatihan pemasaran melalui media sosial diharapkan dapat membantu mitra dalam
sistem penjualan online. Pemasaran media sosial dapat berupa pemasangan iklan
maupun transaksi penjualan produk mitra. Media sosial yang dapat digunakan sebagai
sarana pemasaran yaitu Instagram.

Pendampingan Pencatatan Laporan Keuangan menggunakan Aplikasi Lamikro
dan Strategi Pemasaran menggunakan Media Sosial

Pada tahapan pendampingan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi
Lamikro dan pemasaran menggunakan media sosial dibantu oleh anggota tim
pengusul serta pembantu pelaksana

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan
apakah telah mencapai tujuan dan memberikan dampak positif terhadap mitra.
Adapun evaluasi yang dilakukan terhadap peningkatan keterampilan mitra terkait
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penggunaan aplikasi baik dalam hal pencatatan laporan keuangan maupun media
pemasaran, yaitu dengan melakukan pembagian kuisioner sesudah pelatihan.

3. Hasil Pengabdian

Pengabdian pada masyarakat dilakukan di tempat mitra yaitu UMKM Jajan Gimbul Ibu
Azma. Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama, yaitu koordinasi tim
yang menghasilkan pembagian tugas dalam melaksanakan kegiatan. Koordinasi tim
dilakukan dengan rapat secara langsung untuk membahas perencanaan kegiatan
yang akan dilakukan vyaitu persiapan pelaksanan kegiatan pelatihan dan
pendampingan penyusunan laporan keuangan menggunakan Lamikro dan strategi
pemasaran menggunakan media sosial. Berikut adalah dokumentasi terkait kegiatan
rapat koordinasi tim.

Gambar 1. Koordinasi Tim Pengabdian Pada Masyarakat
Tahap yang kedua adalah koordinasi dengan mitra, koordinasi ini menghasilkan
kebutuhan detail dari mitra. Adapun kebutuhan detail mitra adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Kebutuhan Detail Kebutuhan Mitra

Kegiatan Kebutuhan Mitra
Pelatihan dan pendampingan - Pelatihan dan pendampingan
pencatatan laporan keuangan  pencatatan laporan keuangan
menggunakan Lamikro menggunakan aplikasi Lamikro

Pelatihan dan pendampingan - Pelatihan dan Pendampingan
pemasaran menggunakan pemasaran menggunakan media
media sosial sosial

Tahap ketiga adalah pelatihan pencatatan laporan keuangan menggunakan
Lamikro dan strategi pemasaran menggunakan media sosial. Mitra kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini memerlukan pencatatan laporan keuangan karena
tidak adanya laporan keuangan yang sesuai dengan standar dan tidak dilakukan
pencatatan secara rutin. Untuk memudahkan mitra dalam pencatatan laporan
keuangan, maka perlu adanya aplikasi pencatatan laporan keuangan, sehingga dapat
mengetahui perkembangan usahanya. Aplikasi yang digunakan dalam kegiatan ini
yaitu aplikasi Lamikro. Berikut adalah mekanisme kerja aplikasi Lamikro, yaitu sebagai
berikut (1) mengunduh aplikasi Lamikro melalui google playstore melalui laman
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https://lamikro.com/app, setelah melakukan pengunduhan aplikasi, maka mitra
melakukan registrasi akun agar dapat mengakes aplikasi Lamikro; (2) registrasi akun
baru dilakukan dengan mengisi profil usaha meliputi NIK, nama lengkap, NPWP,
email, nama usaha, nomor NIB, alamat usaha, nama akun yang akan digunakan dan
kata sandi, setelah mendaftar mitra wajib untuk log in ke aplikasi Lamikro dengan
mengisi nama akun dan kata sandi yang telah dibuat; (3) penginputan transaksi dapat
dilakukan setelah melakukan registrasi akun baru, dengan cara memilih menu entri
jurnal, didalam menu tersebut terdapat berbagai jenis transaksi seperti pemasukan,
pengeluaran, hutang, bayar hutang, piutang, dibayar piutang, tambah modal, tarik
modal, pengalihan aset dan penyesuaian; (4) mitra dapat memeriksa daftar jurnal yang
telah diinput pada langkah sebelumnya dan mitra dapat menghapus jurnal yang telah
diinput apabila terdapat kesalahan dalam pencatatannya; dan (5) fitur laporan
keuangan sudah sesuai dengan SAK EMKM, yaitu laporan posisi keuangan, laporan
laba rugi, dan catatan atas laporan keuangan, laporan keuangan telah terisi otomatis
berdasarkan data transaksi yang telah diinput sebelumnya, sehingga mitra dapat
mengunduh laporan keuangan dalam bentuk file pdf. Hal ini sesuai dengan penelitian
(Dinzanaqa Apsari et al., 2023) yang menyatakan bahwa aplikasi Lamikro dapat
menyediakan laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan sesuai standar dalam
SAK EMKM dan memiliki banyak kelebihan dibandingkan aplikasi lain.

Mitra juga hanya memasarkan produk ditoko saja dan belum memanfaatkan media
sosial. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran diharapkan mitra dapat
menambah pendapatan dari penjualan produk. Dalam pelatihan dan pendampingan
pemasaran menggunakan media sosial ini, mitra dapat menggunakan media
Instagram untuk promosi dan memperkenalkan berbagai produk mitra.

«

Gambar 2. Pelatihan Pencatatan Laporan Keuangan dan Pemasaran
Menggunakan Media Sosial
Tahap keempat adalah pendampingan pencatatan laporan keuangan
menggunakan Lamikro dan Pemasaran Menggunakan Media Sosial. Pelaksanaan
kegiatan pendampingan dilakukan setelah kegiatan pelatihan. Berikut adalah kegiatan
pendampingan.
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Gambar 4. Kegiatan Tim dengan Mitra
Implementasi pendampingan pencatatan laporan keuangan menggunakan aplikasi
Lamikro adalah sebagai berikut.

- LawncroJR
I Gissnbiul il A i

M omkscad
B

Fesagatine
F =
O odedewt teTremy -
wolees | g -
o Shurira Zan Simpan an

FIHEL

L

Bebrerges Bal wrel

- dak Tenmadend
n Pergranns
. el D Gempar ke
£at PIvs
L]
]
0 rasns Crmramgan Spdunal

B3 .
Gambar 6. Contoh Entry Jurnal Pengeluaran di Aplikasi Lamikro




Penamas: Journal of Community Service, 4(2), 2024, 360

Implementasi pendampingan strategi pemasaran menggunakan media sosial adalah
sebagai berikut.

& jajan_gimbul A}

Gambar 7. Gambar Pemasaran Produk menggunakan Media Sosial Instagram

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan ini, maka mitra mempunyai
keterampilan dalam menyusun laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro dan
mitra juga dapat memasarkan produk melalui media sosial yaitu Instagram, sehingga
pendapatan mitra juga semakin meningkat. Hal ini diperkuat dengan adanya evaluasi
dengan pembagian kuesioner sesudah pelatihan dengan hasil seperti di bawah ini.

KUESIONER KEPUASAN MITRA
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PPM)
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Gambar 8. Hasil Kuesioner Mitra Sesudah Pelatihan




4. Kesimpulan

Berdasarkan tahap-tahap yang sudah dilakukan pada kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini, maka tim kami berhasil melakukan pendampingan pada mitra. Hasil
dari pendampingan kami yang pertama menunjukkan bahwa mitra dapat menyusun
laporan keuangan menggunakan aplikasi Lamikro, sehingga mitra dapat membuat
keputusan untuk masa depannya serta mendapatkan pembiayaan dari pihak ketiga
dengan mudah. Hasil yang kedua adalah mitra dapat melakukan pemasaran
produknya melalui media sosial yakni Instagram, sehingga mitra dapat meningkatkan
pendapatannya dan usaha mitra bisa berkembang lebih baik. Saran untuk kegiatan ini
adalah UMKM dapat memakai aplikasi dalam mencatat dan menyusun laporan
keuangan, sehingga lebih mudah untuk dibaca dalam pembiayaan pihak ketiga. Selain
itu, UMKM juga melakukan pemasaran melalui media sosial untuk meningkatkan
pendapatannya.

Ucapan Terimakasih

Kami mengucapkan terimakasih kepada Direktur Politeknik Negeri Malang dan mitra
Jajan Gimbul Ibu Azma atas dukungan pada pelaksanaan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini. Segala bantuan dan dukungan yang diberikan sangat penting dalam
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, sehingga kegiatan kami berjalan dengan
lancar.
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